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Rendahnya hasil belajar matematika di berbagai jenjang pendidikan
menunjukkan bahwa pembelajaran belum sepenuhnya memperhatikan
perbedaan kemampuan siswa dalam satu kelas. Kondisi ini menuntut strategi
pembelajaran yang adaptif terhadap capaian belajar aktual siswa. Pendekatan
yang dianggap efektif untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah Teaching
at the Right Level (TaRL), yakni metode pembelajaran yang menyesuaikan
strategi serta materi dengan tingkat kemampuan aktual siswa. Penelitian ini
merupakan Systematic Literature Review (SLR) yang bertujuan mengkaji
penerapan Teaching at the Right Level (TaRL) dalam pembelajaran matematika
serta dampaknya terhadap kemampuan matematis siswa. Sebanyak 10 artikel
terbitan 2024-2025 dianalisis menggunakan protokol PRISMA, melalui tahap
identifikasi, penyaringan, kelayakan, dan inklusi. Data diekstraksi dan
dianalisis secara tematik untuk menelusuri pola implementasi TaRL, model
pembelajaran pendukung, serta jenis kemampuan matematis yang ditingkatkan.
Hasil kajian menunjukkan bahwa TaRL banyak diintegrasikan dengan model
Problem Based Learning (PBL) dan asesmen diagnostik untuk
mengelompokkan siswa sesuai level kemampuan. Temuan utama
memperlihatkan peningkatan konsisten pada berbagai aspek kemampuan
matematis, meliputi pemecahan masalah, berpikir kritis, pemahaman konsep,
dan representasi matematis, dengan rata-rata peningkatan ketuntasan belajar
berada pada kisaran 25%-45%. Kajian ini menegaskan bahwa TaRL
merupakan pendekatan adaptif yang efektif untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran matematika serta kemampuan matematis siswa.

Kata kunci: Teaching at the Right Level (TaRL), Kemampuan Matematis,
Pembelajaran Matematika

ABSTRACT

The low mathematics learning outcomes across various educational levels
indicate that instruction has not fully accommodated the differences in
students’ abilities within a single classroom. This condition requires
instructional strategies that adapt to students’ actual learning levels. One
approach considered effective in addressing this issue is Teaching at the Right
Level (TaRL), a method that aligns instructional strategies and materials with
students’ current levels of understanding. This study is a Systematic Literature
Review (SLR) that aims to examine the implementation of TaRL in mathematics
instruction and its impact on students’ mathematical abilities. A total of 10
articles published between 2024 and 2025 were analyzed using the PRISMA
protocol, which includes the stages of identification, screening, eligibility, and
inclusion. The data were extracted and analyzed thematically to explore
patterns of TaRL implementation, supporting instructional models, and the
types of mathematical abilities improved. The results show that TaRL is
frequently integrated with the Problem-Based Learning (PBL) model and
diagnostic assessments used to group students according to their ability levels.
The main findings indicate consistent improvements in various mathematical
abilities, including problem-solving, critical thinking, conceptual
understanding, and mathematical representation, with average gains in
learning mastery ranging from 25% to 45%. This review concludes that TaRL
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is an adaptive and effective approach for enhancing the quality of mathematics
instruction and improving students’ mathematical abilities.

Keywords: Teaching at the Right Level (TaRL), mathematical Ability,
Mathematics Learning.
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Pendahuluan

Pendidikan berperan krusial dalam mengembangkan individu dan kemajuan bangsa,
dengan mutu pendidikan menjadi tolok ukur utama keberhasilan negara (Ramadhanti dkk,
2025). Matematika sebagai dasar ilmu pengetahuan dan teknologi memiliki fungsi praktis yang
nyata dalam berbagai aspek kehidupan serta melatih berpikir logis, kritis, sistematis, dan
analitis (Siswanto, 2024; Susanti, 2020). Menurut Mukhibat, 2024 pembelajaran matematika
abad ke-21 berorientasi pada pengembangan keterampilan 4C (critical thinking,
communication, collaboration, and creativity) (Mulyani dkk., 2024). Meskipun demikian,
banyak siswa masih menganggap matematika sulit dan menakutkan, sehingga berdampak pada
rendahnya kemampuan matematis siswa (Intisari, 2017).

Kemampuan matematis adalah suatu kecakapan yang mencakup beberapa aspek kunci:
kemampuan pemahaman konsep, pemecahan masalah, penalaran, koneksi antar konsep,
representasi, berpikir kritis dan kreatif, komunikasi matematika (Indah Suciati, Rio Fabrika
Pasandaran, 2021). Dari studi-studi terkini, kemampuan matematis siswa tidak hanya sebatas
menghafal aturan atau teknik hitung, melainkan mencakup: pemahaman konsep secara
mendalam, kemampuan menghubungkan konsep-konsep matematika, menggunakan berbagai
bentuk representasi (simbol, grafik, tabel, model) untuk merumuskan dan menyederhanakan
masalah, menyusun strategi pemecahan masalah yang logis, serta menalar dan
mengkomunikasikan gagasan matematika secara jelas baik lisan maupun tertulis (Abdurahman
dkk., 2023, Masliyani dkk., 2025, Budiarty & Utomo., 2024, Iffa dkk., 2022).

Menurut hasil PISA tahun 2022, capaian kemampuan matematika siswa Indonesia masih
belum mencapai standar yang ditetapkan secara internasional dengan skor rata-rata 366
dibandingkan rata-rata OECD (472). Sekitar 18% siswa mampu mencapai tingkat kompetensi
dasar, sementara sisanya masih menghadapi kesulitan dalam menyelesaikan soal sederhana
(Tuljanah dkk., 2024). Rendahnya capaian siswa dalam matematika sering kali berkaitan
dengan metode pembelajaran yang masih seragam dan kurang memperhatikan perbedaan
kemampuan siswa dalam satu kelas (Simanjuntak dkk., 2023). Dengan demikian, peran guru
sangat diperlukan untuk mengembangkan proses pembelajaran yang lebih adaptif dan
komunikatif, misalnya melalui Teaching at the Right Level (TaRL).

Teaching at the Right Level (TaRL) merupakan pendekatan pembelajaran yang
mengelompokkan siswa berdasarkan tingkat pemahaman aktual melalui asesmen diagnostik,
bukan usia atau jenjang kelas, sehingga guru dapat menyampaikan materi sesuai kebutuhan
tiap kelompok (Jayanti dkk., 2024; Amalia & Adi, 2024) . Pendekatan ini selaras dengan tujuan
Kurikulum Merdeka karena memberikan fleksibilitas kepada guru dalam merancang proses
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belajar adaptif dan mengurangi kesenjangan pemahaman. TaRL menekankan asesmen formatif
berkelanjutan serta pengajaran fleksibel (Wardani dkk., 2025) dan terbukti mampu
meningkatkan keterlibatan, menciptakan pembelajaran inklusif, serta mendorong hasil belajar
yang signifikan (Ratnasari dkk., 2025). Dengan memungkinkan siswa berkembang sesuai
kecepatan belajarnya, TaRL membantu tercapainya tujuan pembelajaran secara merata
(Wardhani dkk., 2024) dan efektif meningkatkan hasil belajar, kemampuan menulis, motivasi,
kemandirian, serta partisipasi aktif siswa (Arroobi dkk., 2025).

Berbagai penelitian sebelumnya telah menerapkan Teaching at the Right Level (TaRL)
dalam pembelajaran matematika untuk meningkatkan kemampuan tertentu seperti pemecahan
masalah, berpikir kritis, pemahaman konsep, dan representasi matematis. Studi-studi tersebut
umumnya menunjukkan bahwa TaRL efektif ketika dipadukan dengan model pembelajaran
seperti Problem Based Learning (PBL) atau ketika digunakan sebagai strategi pengelompokan
berdasarkan asesmen diagnostik. Namun, penelitian sebelumnya masih terbatas pada konteks
kelas atau jenjang tertentu, berfokus pada satu kemampuan matematis secara individual, serta
menggunakan desain penelitian skala kecil seperti PTK dan eksperimen sederhana. Selain itu,
belum ada kajian komprehensif yang mensintesis variasi implementasi TaRL, pola
pengelompokan, model pembelajaran yang paling sering dikombinasikan, serta tren
peningkatan kemampuan matematis secara menyeluruh.

Untuk mengisi kekosongan tersebut, penelitian ini menyusun sebuah Systematic
Literature Review (SLR) yang menganalisis sepuluh studi terbaru terkait penerapan TaRL
dalam pembelajaran matematika, memetakan variasi implementasinya, serta meninjau
dampaknya terhadap berbagai aspek kemampuan matematis siswa. Dengan demikian,
penelitian in1 memberikan gambaran terpadu mengenai bagaimana TaRL dioperasionalkan dan
sejauh mana efektivitasnya pada berbagai kemampuan matematis, sesuatu yang belum
disajikan secara lengkap dalam penelitian sebelumnya.

Metodologi Penelitian

Penelitian ini menerapkan metode Systematic Literature Review (SLR) untuk mengkaji
hasil penelitian terdahulu yang membahas penerapan TaRL pada pembelajaran matematika
terkait kemampuan matematis siswa. Tujuan SLR 1ialah mengidentifikasi, menelaah,
mengevaluasi, dan menafsirkan berbagai penelitian terkait topik dan rumusan pertanyaan
penelitian (Triandini dkk., 2019). Melalui metode ini1, peneliti melaksanakan proses peninjauan
dan pemilihan artikel secara sistematis dengan mengikuti tahapan prosedural yang telah
ditetapkan pada setiap tahap penelitian (Setiawan dkk., 2021).

Metode SLR melalui langkah PRISMA yang mengacu pada (Hayati dkk., 2024): (1)
Perumusan masalah, yaitu penentuan tema, tujuan, dan pertanyaan penelitian mengenai
penerapan Teaching at the Right Level (TaRL) dalam pembelajaran matematika serta
dampaknya terhadap kemampuan matematis siswa. (2) Penyusunan protokol tinjauan,
mencakup penetapan kriteria inklusi—eksklusi, rentang tahun publikasi, strategi pencarian, dan
teknik analisis. (3) Penelusuran literatur melalui basis data Google Scholar, Scopus, dan OJS
terindeks SINTA menggunakan kata kunci “TaRL”, “Teaching at the Right Level
Mathematics”, “Pembelajaran Matematika TaRL” dan “Kemampuan Matematis”. (4)
Penyaringan artikel, yang dimulai dari identifikasi awal sebanyak 70 artikel; setelah
menghapus 20 duplikasi tersisa 50 artikel untuk diseleksi berdasarkan judul dan abstrak, dan
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30 artikel dieliminasi karena tidak relevan. Sebanyak 20 artikel full-text kemudian dinilai
kelayakannya, dan 10 artikel dikeluarkan karena tidak empiris, tidak fokus pada TaRL, berada
di luar rentang tahun, atau tidak tersedia full-text, sehingga diperoleh 10 artikel akhir untuk
dianalisis.

(5) Penilaian kualitas artikel mencakup pemeriksaan kesesuaian desain penelitian, instrumen,
prosedur pelaksanaan, dan kejelasan pelaporan data. (6) Ekstraksi data, yaitu pengumpulan
informasi penting dari setiap artikel seperti karakteristik subjek, desain penelitian, mekanisme
implementasi TaRL, model pembelajaran pendukung, serta hasil temuan. (7) Analisis data
menggunakan pendekatan tematik, dilakukan melalui proses pengodean induktif dan deduktif
untuk mengidentifikasi pola implementasi TaRL, asesmen diagnostik, strategi pengelompokan,
model pembelajaran yang dikombinasikan, serta peningkatan aspek-aspek kemampuan
matematis. Sintesis disajikan dalam bentuk tematik, naratif, dan tabel ringkasan. (8) Pelaporan
temuan, berupa penyusunan hasil kajian secara sistematis untuk menggambarkan pola, tren,
dan efektivitas penerapan TaRL dalam meningkatkan kemampuan matematis siswa
berdasarkan sepuluh artikel terpilih.

Tabel 1. Kriteria Inklusi dan Eksklusi Artikel

Aspek Kriteria Inklusi Kriteria Eksklusi

Topik Artikel membahas Teaching at the Right Artikel membahas TaRL di luar
Level (TaRL) dalam pembelajaran konteks matematika, atau tidak
matematika, dan melaporkan dampaknya mengimplementasikan TaRL sama
terhadap kemampuan matematis siswa. sekali.

Jenis Studi Penelitian empiris (PTK, studi kuantitatif, Artikel konseptual, opini, esai,
kualitatif, atau mixed methods) memiliki laporan non-empiris, atau review
hasil penelitian yang dapat sekunder tanpa data penelitian.
dipertanggungjawabkan (Nabilah dkk.,

2023).

Rentang Artikel terbit pada 2020-2025 sesuai fokus  Artikel terbit sebelum 2020 atau

Tahun penelitian ini. setelah 2025.

Bahasa Artikel berbahasa Indonesia atau Inggris. Artikel berbahasa lain dan tidak

tersedia dalam terjemahan.

Konteks Penelitian dilakukan pada jenjang SD, SMP, Studi yang dilakukan di luar

Pendidikan SMA/SMK, atau konteks pendidikan formal pendidikan formal (misalnya
yang relevan. kursus, pelatihan non-sekolah).

Aksesibilitas  Full-text tersedia dan dapat dianalisis secara  Artikel hanya memiliki abstrak atau
lengkap. full-text tidak dapat diakses.

Kesesuaian Artikel menjawab fokus kajian SLR, yaitu Artikel yang fokus utamanya bukan

Tujuan implementasi TaRL dan peningkatan pada kemampuan matematis atau
kemampuan matematis siswa. tidak relevan dengan pertanyaan

penelitian.
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Topik: Penerapan TaRL dalam Pembelajaran Matematika Terhadap

Topic and Kemampuan Matematis Siswa
Scope ¥
Cakupan dan Ruang Lingkup (Database: OJS terindeks SINTA.

Bidang Pencarian: TITLE-ABS-KEY dan Jangka Waldtu: 2020-2025
v

Pencarian: TITLE-4BS-KEY (“Kemampuan Matematis™ dan
“Teaching at The Right Level” dan “Pembelajaran Matematika™

*

Identification . A " -
Penelitian Teridentifikasi : 70 Pengecualian
I Duplikat : 20
Penelitian Setelah Mengeliminasi
Duplikat: 50
-
Screening | Penelitian Terseleksi : 50 |—>| Dikecualikan : 30 |
*
Eligibility | Penelitian Sesuai kelayakan: 20 |—>| Dikecualikan : 10 |
v
Included | Penelitian untuk SLR: 10 |

Gambar.1 Tahapan Systematic Literature Review

Hasil Penelitian dan Pembahasan
A. Hasil Penelitian

Kajian ini memanfaatkan pendekatan SLR guna menelaah berbagai publikasi yang
membahas penerapan TaRL pada pembelajaran matematika untuk mengidentifikasi
kemampuan matematis siswa. Dari tahap identifikasi awal diperoleh 70 artikel, kemudian
diseleksi berdasarkan relevansi, kelayakan, dan kualitas, hingga tersisa 10 artikel yang layak
dianalisis lebih lanjut. Data dianalisis secara tematik untuk memperoleh gambaran
komprehensif mengenai pola implementasi TaRL dan peningkatannya terhadap berbagai
kemampuan matematis. Ringkasan temuan sistematis tersebut disajikan pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Hasil Penelitian Penerapan TaRL dalam Pembelajaran Matematika dan Pengaruhnya
Terhadap Kemampuan Matematis Siswa

No 5 "T“a‘;ll:lsn Judul Penelitian Kﬁ‘:&“ﬂ‘l‘;‘t‘;“ Hasil Utama
1 Andari Meningkatkan 32 siswa kelas Ketuntasan belajar meningkat dari
dkk. Kemampuan VIII-C 46,88% (prasiklus) — 65,63% (siklus I)
(2024) Pemecahan = Masalah Pemecahan — 84,38% (siklus II). Persentase siswa
Matematika ~ Melalui masalah kategori sangat baik naik dari 15,63%
Penerapan Model menjadi 53%. PBL dengan TaRL
Pembelajaran Problem terbukti efektif meningkatkan
Based Learning dengan pemecahan masalah matematis.
Pendekatan TaRL Pada
Materi Persamaan

Garis Lurus di Kelas
VIII C SMP Negeri 3

Madiun

2 Rosadkk. Pengaruh Pendekatan 35 siswakelas Rata-rata kelas eksperimen meningkat

(2025) Teaching at the Right V dari 66,47 menjadi 86,00 (N-Gain

Level (TaRL) terhadap Berpikir kritis 60,08%), sedangkan kontrol hanya dari
Kemampuan Berpikir (HOTS) 47,70 menjadi 68,10 (N-Gain 41,04%).
Kritis dalam Uji  Mann-Whitney p < 0,05
Pemecahan Soal HOTS menegaskan TaRL signifikan
Matematika  Peserta meningkatkan berpikir kritis matematis
Didik Kelas V SDN siswa.
Labuang Baji 1

921 | Systematic Literature Review: Penerapan TaRL dalam Pembelajaran Matematika Terhadap Kemampuan Matematis Siswa



3

Mursidah
dkk.
(2024)

Caesario
dkk.
(2024)

Khafidho
h  dkk.
(2024)

Tanjung
dkk.
(2025)

Lania
dkk.
(2024)

Chandra
dkk.
(2025)

Penerapan Pendekatan
Teaching at the Right
Level (TaRL) dalam
Pembelajaran Problem
Based Learning (PBL)
untuk  Meningkatkan
Kemampuan Berpikir
Kritis Peserta Didik

Meningkatkan
Representasi
Matematis dan
Keaktifan Belajar
melalui Problem Based
Learning  Pendekatan
Teaching at The Right
Level dengan Tutor
Sebaya

Implementasi
Pendekatan TaRL
untuk  Meningkatkan
Kemampuan Berpikir

Kritis Peserta Didik
Kelas X SMKN 1
Surabaya
Meningkatkan
Kemampuan
Pemecahan = Masalah
Matematika ~ dengan

Pendekatan TaRL pada
Materi Polinomial di
SMAN 3 Medan
Penerapan Pendekatan
Teaching at The Right
Level (TaRL) untuk
Meningkatkan
Motivasi dan
Pemahaman  Konsep
Bilangan Berpangkat di
Kelas VIII

Penerapan Teaching at
The Right Level untuk

Meningkatkan
Pemahaman  Konsep
Matematika Siswa
SMK Pada Materi
Statistika
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29 siswa kelas
HI-D Berpikir
kritis
matematis

34 siswa kelas
X-10
Representasi
Matematis

35 siswa kelas
X  Berpikir
kritis
matematis

35 siswa kelas
XI
Pemecahan
Masalah

29 siswa kelas
VIII-1
Pemahaman
konsep
matematis

31 siswa SMK
Pemahaman
konsep

Integrasi pendekatan TaRL ke dalam
model Problem Based Learning (PBL)
berkontribusi secara signifikan dalam
meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa, dengan peningkatan
persentase dari 50,34% pada siklus
pertama menjadi 86,20% pada siklus
kedua. Seluruh aspek berpikir kritis,

meliputi penjelasan sederhana,
penjelasan  lanjutan, keterampilan
dasar, analisis data, serta identifikasi
asumsi, mengalami  peningkatan

dengan capaian lebih dari 80%.
Ketuntasan belajar meningkat dari
70,58% menjadi 91,17%. Rata-rata
nilai posttest naik dari 85,14 menjadi
94,26 dengan N-gain 0,78 (kategori
tinggi). Aktivitas siswa meningkat
dengan penerapan PBL-TaRL—Tutor
Sebaya.

Penerapan TaRL terbukti
meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa secara signifikan. Nilai
rata-rata naik dari 51,00 (37%) pada
pre-test menjadi 70,86 (69%) dan 83,77
(83%) pada dua tahap post-test. Semua
aspek berpikir kritis menunjukkan
peningkatan, menjadikan pembelajaran
lebih  adaptif dan  memperkuat
pemahaman konsep serta penerapan
berpikir kritis.

Terjadi peningkatan rata-rata
kemampuan pemecahan masalah, dari
63,23 (42,85%) pada siklus pertama
menjadi 81,10 (85,72%) pada siklus
kedua, yang diikuti dengan perbaikan
kualitas guru dari kategori baik menjadi
sangat baik.

Penerapan pendekatan TaRL terbukti
efisien dalam mendorong peningkatan
motivasi dan konsep siswa pada materi
bilangan berpangkat. Motivasi belajar
meningkat dari 70,95% pada siklus I
menjadi  77,77% pada siklus 1L,
sedangkan pemahaman konsep naik
dari 80,63% menjadi 87,62%.
Pemahaman konsep siswa meningkat
bertahap dari rata-rata 44,4% (pra-
siklus) menjadi 61,8% (siklus 1), lalu
80,8% (siklus II). Siswa lebih mampu
mengelompokkan ide sesuai kriteria
dan  menunjukkan  perkembangan
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signifikan dalam memahami konsep
abstrak.

9  Rahmaw Implementasi Model 18 siswa kelas Penerapan  model @ PBL  yang
ati dkk. PBL (Problem Based 1V Pemecahan dikombinasikan dengan pendekatan
(2024) Learning) dengan masalah TaRL  terbukti efektif  dalam

Pendekatan TaRL matematis meningkatkan kemampuan pemecahan
(Teaching at The Right masalah matematika siswa. Ketuntasan
Level) untuk klasikal naik dari 33,3% (pra-siklus)
Meningkatkan menjadi 55% pada siklus I dan 83%
Kemampuan pada siklus II. Rata-rata skor meningkat
Pemecahan  Masalah dari 52,5 (pra-siklus) menjadi 70 pada
Matematika Siswa siklus I dan 81,5 pada siklus II.

Kelas IV

10 Mulyani  Problem Based 32 siswa kelas Penerapan PBL terintegrasi TaRL
dkk. Learning Terintegrasi 7C  Berpikir berhasil meningkatkan kemampuan
(2024) Pendekatan  Teaching kritis berpikir kritis dan hasil belajar.

at The Right Level
untuk  Meningkatkan
Kemampuan Berpikir
Kritis Siswa

Kemampuan berpikir kritis meningkat
dari  59,64% (pra-siklus) menjadi
80,73% (siklus II). Ketuntasan belajar
naik dari 28,13% (rata-rata 53,28)

menjadi  78,13% (79,34). Seluruh
indikator berpikir kritis mengalami
peningkatan hingga mencapai

ketuntasan pada siklus II.

Berdasarkan sepuluh artikel yang dianalisis, pola implementasi TaRL dalam
pembelajaran matematika menunjukkan dua kecenderungan utama. Sebanyak lima studi
mengintegrasikan TaRL dengan model Problem Based Learning (PBL), empat studi
menerapkan TaRL secara mandiri, dan satu studi mengombinasikannya dengan tutor sebaya.
Fokus kemampuan matematis juga bervariasi, meliputi berpikir kritis (4 studi), pemecahan
masalah (3 studi), pemahaman konsep (2 studi), serta representasi matematis (1 studi). Secara
umum, seluruh penelitian melaporkan peningkatan positif. Ketuntasan belajar meningkat
antara 6,99%-50%, dengan kecenderungan berada pada rentang 25%-45%, sedangkan
peningkatan nilai rata-rata berada pada kisaran 15-30 poin. Studi yang melaporkan N-Gain
menunjukkan efektivitas kategori sedang hingga tinggi (0,41-0,78). Temuan ini menegaskan
bahwa TaRL konsisten meningkatkan kemampuan matematis pada berbagai jenjang
pendidikan.

Tabel.3 Ringkasan Pola Temuan Implementasi TaRL dalam Pembelajaran Matematika

Aspek Temuan Utama
Model 1. TaRL + PBL — Paling banyak digunakan (5 artikel). Sangat efektif untuk
Implementasi berpikir kritis, pemecahan masalah, dan peningkatan ketuntasan (25%—45%).
2. TaRL + Tutor Sebaya — Kuat untuk representasi matematis dan komunikasi.
3. TaRL Mandiri — Efektif untuk dasar numerasi dan pemahaman konsep.
Kemampuan Berpikir kritis (paling kuat pada TaRL+PBL), pemecahan masalah, representasi
Matematis yang matematis (kuat pada tutor sebaya), pemahaman konsep (kuat pada TaRL
Meningkat mandiri), analisis (kuat pada jenjang lebih tinggi).
Pola pada SD — Fokus numerasi dan konsep dasar.
Jenjang SMP — Peningkatan paling beragam: kritis, representasi, konsep abstrak; sering
Pendidikan dipadukan dengan PBL.
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SMA/SMK — Peningkatan signifikan pada analisis dan representasi pada
materi kompleks.

Efektivitas Semua artikel menunjukkan peningkatan ketuntasan belajar 25%—45% setelah

Umum penerapan TaRL, baik secara mandiri maupun dikombinasikan dengan model
lain.

Karakteristik TaRL + PBL — Unggul untuk higher order thinking (HOTS).

Utama Tiap TaRL + Tutor Sebaya — Unggul untuk penjelasan dan komunikasi.

Model TaRL Mandiri — Unggul untuk menutup learning gap dan penguasaan konsep
dasar.

Hasil kajian menegaskan bahwa penerapan pendekatan TaRL berpengaruh pada
pengembangan berbagai kemampuan matematis siswa seperti, pemecahan masalah,
pemahaman konsep, representasi matematis. Untuk memahami lebih lanjut bagaimana
pendekatan ini diimplementasikan, berikut dijelaskan konsep dan langkah-langkah
pelaksanaan TaRL dalam konteks pembelajaran matematika

B. Pembahasan
B. 1 Pendekatan TaRL

Pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) dikembangkan di India sebagai inovasi
dalam bidang pendidikan sebagai respons terhadap rendahnya efektivitas belajar, khususnya
dalam literasi dan numerasi (Sefriyana dkk., 2025; Arroobi dkk., 2025). Berbeda dengan sistem
konvensional yang berpatokan pada usia atau jenjang kelas, TaRL menekankan pembelajaran
sesuai capaian belajar aktual siswa (Suharyani dkk., 2023). Melalui asesmen diagnostik, guru
menyesuaikan pengelompokan siswa ke level belajar yang sesuai dengan perkembangannya,
menjadikan pembelajaran lebih terarah dan relevan dengan kebutuhan (Amalia & Adi, 2024;
Maulida dkk., 2024). Adapun langkah-langkah pendekatan TaRL dalam pembelajaran adalah
sebagai berikut:

Tabel 4. Langkah-Langkah Penerapan TaRL
Langkah Uraian
Asesmen formatif Guru melakukan tes diagnostik sederhana secara berkala untuk memetakan

berkelanjutan pemahaman dasar siswa, khususnya dalam literasi dan numerasi (Ni Made
Novi Ayu Asrini dkk., 2024).
Pengelompokan Siswa dikelompokkan sesuai hasil asesmen, bukan berdasarkan usia atau

siswa berdasarkan kelas formal, sehingga pembelajaran lebih terfokus dan sesuai kebutuhan
kemampuan (Ananda dkk., 2024).
Strategi pengajaran Materi dan aktivitas belajar diberikan sesuai tingkat kemampuan tiap

yang disesuaikan kelompok dengan pendekatan yang kontekstual dan menyenangkan
(Sefriyana dkk., 2025)

Refleksi dan Guru memantau perkembangan siswa dan mengevaluasi efektivitas strategi

supervisi reguler pengajaran secara konsisten melalui supervisi berkala (Mitasari, 2023).

B. 2 Kemampuan Matematis

Pembelajaran matematika di sekolah menuntut siswa memiliki berbagai kemampuan
matematis sebagai bekal dalam menemukan solusi dan menyelesaikan berbagai persoalan yang
muncul baik pada proses pembelajaran maupun di kehidupan nyata. Kemampuan matematis
tidak hanya terbatas pada penguasaan prosedur dan perhitungan, tetapi juga mencakup integrasi
antara aspek hard skill dan soft skill. Menurut Darwanto (2019) dalam (Apriatni dkk., 2022)
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Lebih lanjut, kemampuan matematis tersebut dapat dijabarkan ke dalam beberapa aspek
penting.

Pemahaman konsep merupakan kemampuan siswa untuk memahami ide-ide abstrak,
menghubungkan konsep, serta menafsirkan soal dengan tepat (Giriansyah dkk., 2023).
Pemecahan masalah mengacu pada kemampuan menemukan strategi penyelesaian yang efektif
terhadap persoalan matematika yang dihadapi (Riyanto & Amidi, 2024). Sementara itu,
berpikir kritis menggambarkan kemampuan berpikir logis dan reflektif dalam pengambilan
keputusan, meliputi menganalisis, mengevaluasi, serta menyimpulkan secara sistematis dan
hati-hati untuk memperoleh solusi yang tepat (Maulida dkk., 2022). Adapun keberagaman
kemampuan matematis menunjukkan variasi tingkat kemampuan yang dimiliki setiap individu,
bukan semata pada aspek perhitungan, melainkan juga pada kemampuan berpikir logis, kreatif,
dan adaptif terhadap berbagai permasalahan matematika maupun situasi nyata kehidupan
(Candrasari & Marmoah, 2024).

Berdasarkan hasil telaah sistematis terhadap 10 artikel penelitian, penerapan
pendekatan TaRL menitikberatkan pada pengembangan berbagai kemampuan matematis.
Setiap penelitian menyoroti aspek kemampuan yang berbeda, baik dari segi peningkatan hasil
belajar, efektivitas model pembelajaran, maupun tantangan implementasi di kelas. Rangkuman
fokus kemampuan matematis, defnisi singkat, serta temuan utama dari masing-masing
penelitian tercantum pada Tabel 5 di bawah ini.

Tabel 5. Sintesis Hasil Penelitian Berdasarkan Fokus Kemampuan Matematis dalam Penerapan
Pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL)

Fokus

Kemampuan Indikator Kemampuan Peneliti & Tahun

Matematis

Pemahaman Menyatakan ulang konsep, mengklasifikasi, Lania dkk., (2024); Aji &

Konsep memberikan contoh/noncontoh, serta Lusiana (2025)
menerapkan konsep dalam konteks baru.

Pemecahan Memahami masalah, merencanakan strategi, Andari & Krisdiana (2024);

Masalah melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali Rahmawati dkk., (2024);
hasil (Polya, 1973). Tanjung dkk., (2025)

Berpikir Kritis Memberikan penjelasan sederhana dan lanjut, Rosa dkk., (2025); Mursidah
mengevaluasi  argumen, menginterpretasi dkk., (2024); Khafidhoh dkk.,
informasi, dan membuat kesimpulan (Ennis, (2024); Mulyani dkk., (2024)
1991).

Representasi Menggunakan simbol, grafik, tabel, atau Caesario dkk., (2024)

Matematis gambar untuk  mengomunikasikan  ide;
menghubungkan antar representasi; dan

menafsirkan model matematis.

B. 3 Penerapan TaRL terhadap Kemampuan Matematis Siswa

Berdasarkan artikel-artikel yang telah dianalisis, terlihat bahwa penerapan Teaching at
the Right Level (TaRL) memberikan pengaruh yang beragam terhadap berbagai aspek
kemampuan matematis siswa. Beberapa aspek yang paling dominan diteliti meliputi berpikir
kritis, pemahaman konsep, dan pemecahan masalah, sementara aspek lain seperti keragaman
kemampuan matematis siswa, serta tantangan implementasi juga muncul dalam beberapa
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penelitian. Hasil analisis terperinci mengenai dampak penerapan TaRL terhadap kemampuan
matematis siswa dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Penerapan TaRL terhadap Kemampuan Matematis Siswa

Kemampuan Jumlah
pu Artikel Keterangan Pengaruh TaRL
Matematis .
(Jenjang)

Penerapan TaRL terbukti meningkatkan kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa secara signifikan. Siswa lebih mampu
menyatakan ulang konsep, mengklasifikasikan ide, serta menerapkan

Pemahaman (281\/?;‘(11{2 konsep dalam konteks baru. Peningkatan ketuntasan belajar terjadi
Konsep SMK) dari tahap pra-siklus hingga mencapai lebih dari 80% pada siklus II
(Lania dkk., (2024); Aji & Lusiana (2025). Penyesuaian pembelajaran
melalui TaRL mendorong siswa untuk berpartisipasi lebih aktif dan
memiliki motivasi tinggi selama proses pembelajaran.
Integrasi TaRL dengan model PBL memperkuat efektivitas
pembelajaran dalam mengembangkan kemampuan pemecahan
3 artikel masalah matematis. Siswa menunjukkan peningkatan pada semua
Pemecahan (SD, tahap pemecahan masalah (memahami masalah, merencanakan,
Masalah SMP, melaksanakan, dan memeriksa kembali hasil). Ketuntasan belajar
SMA) meningkat signifikan, dari rata-rata 40-60% pada pra-siklus menjadi
lebih dari 80% pada siklus II (Andari & Krisdiana (2024); Rahmawati
dkk., (2024); Tanjung dkk., (2025).
Penerapan TaRL yang terintegrasi dengan model PBL menunjukkan
efektivitas tinggi terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis
4 artikel matematis siswa. Rata-rata skor, ketuntasan belajar, dan hasil uji N-
(SD, Gain menunjukkan peningkatan kategori sedang hingga tinggi.
Berpikir Kritis SMP, Indikator berpikir kritis yang mengalami peningkatan meliputi
SMA, penjelasan sederhana, analisis, evaluasi, dan inferensi (Ennis, 1991).
SMK) Peningkatan capaian terlihat dari siklus I ke siklus II pada seluruh
penelitian (Rosa dkk., (2025); Mursidah dkk., (2024); Khafidhoh
dkk., (2024); Mulyani dkk., (2024).
Pendekatan 7aRL dalam model PBL dengan tutor sebaya
meningkatkan kemampuan representasi matematis dan keaktifan
Representasi 1 artikel siswa. Nilai rata-rata posttest meningkat dari 85,14 menjadi 94,26
Matematis (SMA) dengan N-Gain 0,78 (kategori tinggi). Siswa mampu menghubungkan
simbol, grafik, tabel, dan model matematis secara lebih baik (Caesario
dkk., 2024).

Berdasarkan hasil analisis terhadap sepuluh artikel yang dikaji pada Tabel 6, langkah-
langkah penerapan TaRL menunjukkan pola yang relatif konsisten meskipun diterapkan pada
jenjang dan materi yang berbeda. Seluruh penelitian menempatkan asesmen formatif awal
sebagai tahap penting untuk memetakan kemampuan awal siswa. Tahap ini digunakan untuk
mengidentifikasi kesenjangan pemahaman, kemampuan penalaran, dan tingkat kesiapan
belajar, sehingga materi dapat disesuaikan dengan profil kemampuan siswa (Andari &
Krisdiana., 2024; Rosa dkk., 2025; Mursidah dkk., 2024). Informasi dari asesmen tersebut
menjadi dasar bagi guru untuk melakukan pengelompokan siswa berdasarkan level
kemampuan, sebuah strategi yang terbukti menciptakan situasi belajar yang lebih seimbang
dan efektif. Beberapa penelitian menemukan bahwa pengelompokan homogen memperkuat
interaksi, partisipasi, dan motivasi belajar karena siswa bekerja pada tingkat kesulitan yang
sesuai (Aji & Lusiana., 2025; Lania dkk., 2024).
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Setelah pengelompokan, tahap inti TaRL adalah penerapan pembelajaran diferensiatif.
Sebagian besar penelitian mengintegrasikan TaRL dengan model Problem Based Learning
(PBL) ataupun Tutor Sebaya sebagai strategi pendukung dalam menyesuaikan metode
pengajaran dengan karakteristik kelompok siswa (Caesario dkk., 2024; Mulyani dkk., 2024;
Rahmawati dkk., 2024). Kombinasi TaRL-PBL memberi ruang bagi siswa untuk melatih
kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah melalui konteks masalah autentik,
sementara TaRL memastikan bahwa tugas-tugas tersebut diberikan pada tingkat kesulitan yang
sesuai. Di sisi lain, strategi tutor sebaya menjadi pendukung efektif untuk meningkatkan
representasi matematis dan komunikasi matematis, terutama ketika siswa telah dikelompokkan
berdasarkan level kemampuan (Caesario dkk., 2024). Secara keseluruhan, pendekatan
diferensiatif ini terbukti meningkatkan kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah,
pemahaman konsep, dan representasi matematis (Khafidhoh dkk., 2024; Tanjung dkk., 2025).

Temuan ini mengalir sejalan dengan hasil SLR secara keseluruhan, yang menunjukkan
bahwa TaRL memberikan peningkatan konsisten pada kemampuan matematis di berbagai
jenjang pendidikan. Lima studi yang mengintegrasikan TaRL dengan PBL melaporkan
peningkatan signifikan pada kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan representasi
matematis (Andari & Krisdiana., 2024; Mursidah dkk., 2024; Rahmawati dkk., 2024; Mulyani
dkk., 2024; Caesario dkk., 2024). Efektivitas tersebut dapat dijelaskan melalui hubungan
sebab-akibat antara asesmen formatif, pengelompokan, dan penyesuaian beban kognitif, ketika
siswa ditempatkan pada level belajar yang tepat, kemampuan mereka untuk memproses
informasi baru meningkat, sehingga hasil belajar juga membaik (Tanjung dkk., 2025; Maulida
dkk., 2024).

Variasi hasil antar jenjang pendidikan menunjukkan kecenderungan tertentu. Pada
jenjang SD, TaRL lebih dominan meningkatkan numerasi dasar serta pemahaman konsep awal,
terutama materi operasi bilangan dan konsep dasar geometri (Tanjung dkk., 2025; Rahmawati
dkk., 2024). Pada jenjang SMP, peningkatan paling besar terjadi pada berpikir kritis dan
pemecahan masalah, terutama saat TaRL dipadukan dengan PBL (Rosa dkk., 2025; Andari
dkk., 2024). Sementara itu, pada SMA/SMK, TaRL efektif untuk meningkatkan representasi
matematis dan kemampuan analisis, karena siswa berada pada tahap berpikir abstrak yang lebih
matang (Caesario dkk., 2024; Latifah dkk., 2025).

Walaupun hasilnya positif, beberapa tantangan diidentifikasi dalam implementasi
TaRL. Pertama, keberhasilan TaRL sangat bergantung pada ketepatan asesmen diagnostik,
asesmen yang tidak akurat dapat menyebabkan pengelompokan keliru dan pembelajaran
menjadi tidak optimal (Wardani dkk., 2025). Kedua, keterbatasan waktu pembelajaran sering
menjadi kendala bagi guru untuk melakukan asesmen dan pengelompokan ulang secara
berkala. Ketiga, pada kelas besar, TaRL memerlukan dukungan tutor sebaya atau sumber daya
tambahan agar pembelajaran diferensiatif dapat berjalan efektif (Caesario dkk., 2024). Selain
itu, kesiapan dan kompetensi guru dalam menggunakan asesmen formatif masih menjadi
tantangan di beberapa konteks sekolah (Amalia & Adi, 2024).

Berdasarkan sisi metodologis, mayoritas artikel yang dianalisis adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) dengan jumlah sampel terbatas, sehingga temuan memiliki
kemungkinan bias implementasi dan tingkat generalisasi yang relatif rendah. Beberapa
penelitian juga hanya berfokus pada satu kemampuan matematis, sehingga belum
menggambarkan hubungan antar aspek kemampuan secara komprehensif (Maulida dkk., 2024;
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Mulyani dkk., 2024). Namun demikian, secara praktis, kajian ini menegaskan bahwa guru perlu
menerapkan asesmen diagnostik sebelum pengelompokan serta melakukan asesmen formatif
secara berkala. Integrasi TaRL dengan model seperti PBL atau tutor sebaya terbukti
meningkatkan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan representasi matematis. Untuk
keberlanjutan implementasi, sekolah perlu menyediakan pelatihan guru, waktu yang memadai,
dan dukungan sumber daya agar pembelajaran adaptif dapat berjalan optimal. Secara
keseluruhan, pembahasan ini menunjukkan bahwa TaRL merupakan pendekatan yang efektif
dan adaptif, tetapi efektivitasnya sangat ditentukan oleh kualitas asesmen awal, konsistensi
pengelompokan, dukungan sumber daya, serta integrasi dengan model pembelajaran yang
tepat.

Simpulan

Berdasarkan hasil kajian sistematis terhadap sepuluh artikel penelitian, penerapan
Teaching at the Right Level (TaRL) dalam pembelajaran matematika terbukti efektif dalam
meningkatkan berbagai aspek kemampuan matematis siswa, meliputi pemahaman konsep,
pemecahan masalah, berpikir kritis, dan representasi. Pendekatan ini juga mampu
mengakomodasi keberagaman tingkat kemampuan dalam satu kelas. Keberhasilan penerapan
TaRL ditunjang oleh langkah-langkah yang konsisten, seperti asesmen formatif berkelanjutan,
pengelompokan siswa berdasarkan capaian belajar, penerapan strategi pengajaran yang
disesuaikan, serta refleksi dan supervisi secara rutin.

Berdasarkan asesmen formatif, guru dapat memetakan kemampuan awal siswa secara
lebih akurat sehingga pengelompokan dan pemberian scaffolding menjadi terarah.
Pembelajaran adaptif yang dihasilkan memungkinkan siswa berkembang sesuai ritme
belajarnya, mendorong interaksi kolaboratif dalam kelompok homogen, serta menumbuhkan
motivasi dan keaktifan belajar. Kombinasi TaRL dengan model inovatif seperti Problem Based
Learning (PBL) dan Tutor Sebaya turut memperkuat kemampuan berpikir kritis dan
pemecahan masalah siswa. Dengan demikian, TaRL tidak hanya berfungsi sebagai pendekatan
diferensiasi dalam pembelajaran matematika, tetapi juga berperan strategis dalam menciptakan
proses belajar yang berpusat pada siswa, adaptif terhadap perbedaan kemampuan, dan mampu
meningkatkan kualitas hasil belajar secara merata di berbagai jenjang pendidikan.
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